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Abstrak 

 
Latar belakang: Imunisasi merupakan salah satu intervensi kesehatan masyarakat yang paling efektif, efisien, dan 

berbasis bukti ilmiah, yang telah terbukti mampu mencegah kejadian penyakit menular berbahaya sekaligus 

meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak secara signifikan. Namun, data nasional menunjukkan bahwa cakupan 

imunisasi dasar lengkap di Indonesia mengalami penurunan drastis sejak tahun 2020, di mana target cakupan sebesar 

92% pada tahun 2020 hanya tercapai 84%, dan pada tahun 2021 target meningkat menjadi 93% tetapi realisasi tetap 

stagnan di angka 84%. Kondisi ini juga tercermin secara lokal di wilayah kerja Puskesmas Sumbersari Jember, di 

mana cakupan imunisasi dasar lengkap hanya mencapai 76,15% dari target 90%, dengan jumlah sasaran sebanyak 

1.200 balita (Dinkes Sumbersari Jember, 2022). Metode: Bertolak dari fenomena tersebut, penelitian ini memiliki 

tujuan utama untuk menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu dengan kesesuaian 
pemberian imunisasi dasar pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Sumbersari Jember. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan populasi 300 orang dan sampel penelitian 171 

responden yang ditentukan dengan teknik accidental sampling. Hasil: nalisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-

Square, dengan hasil menunjukkan bahwa 133 responden (77,8%) memiliki pendidikan rendah, 108 responden 

(63,2%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai imunisasi, serta 91 responden (53,2%) telah 

memperoleh imunisasi dasar sesuai jadwal. Hasil uji Chi-Square menghasilkan p-value = 0,000 < α = 0,05, yang secara 

statistik membuktikan adanya hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu dengan kesesuaian 

pemberian imunisasi dasar pada bayi. Kesimpulan: Penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan dan pengetahuan 

ibu berhubungan signifikan dengan kesesuaian pemberian imunisasi dasar pada bayi di wilayah kerja Puskesmas 

Sumbersari Jember (p-value = 0,000 < α = 0,05), di mana ibu dengan pendidikan dan pengetahuan lebih tinggi 

cenderung lebih patuh terhadap jadwal imunisasi. Saran: Diperlukan edukasi kesehatan yang terstruktur, interaktif, 
dan berkelanjutan, khususnya bagi ibu dengan pendidikan rendah dan pengetahuan terbatas, melalui optimalisasi peran 

tenaga kesehatan, kader posyandu, serta media edukasi inovatif yang mudah diakses, sehingga cakupan imunisasi 

dasar dapat meningkat dan mencapai target nasional secara berkelanjutan. 
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